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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian Kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka yang dilakukan peneliti di 

daya tarik wisata Situ Cisamping tentang Dampak Pariwisata Terhadap 

Ekonomi Masyaralat Lokal di Daya tarik wisata Situ Cisamping yang telah 

dipaparkan di bab sebelumnya, peneliti mengambil beberapa kesimpulan 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Keberadaan daya tarik wisata Situ Cisamping memberikan dampak 

yang baik terhadap kehidupan ekonomi masyarakat, yaitu: pendapatan 

ekonomi masyarakat sekitar bertambah, dan munculnya kesempatan 

kerja untuk masyarakat Desa Batukaras. 

2. Keberadaan Situ Cisamping tidak berdampak terhadap harga-harga 

jual makanan pokok.  Namun berdampak terhadap harga jual produk-

produk lokal seperti, produk hasil kerajinan tangan, produk makanan 

sebagai oleh-oleh (hasil nelayan dan petani), dan cinderamata. 

3. Situ Cisamping dapat memberikan manfaat atau keuntungan bagi 

masyarakat Desa Batukaras, dengan adanya sistem bagi hasil untuk 

masyarakat yang ikut mengelola/membangun daya tarik wisata Situ 

Cisamping.
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4. Keberadaan Situ Cisamping terhadap kepemilikan dan kontrol 

sepenuhnya dikelola oleh masyarakat lokal dan termasuk 

pembangunan infrastruktur yang ada di daya tarik wisata Situ 

Cisamping tidak ada campur tangan pemerintah daerah. Hanya saja 

berdampak terhadap perbaikan jembatan sebagai salah satu akses 

motor ke Desa Batukaras. 

B. Saran 

Dari analisis yang dihasilkan dalam penelitian ini maka ada beberapa 

saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak pengelola dan masyarakat 

antara lain: 

1. Diharapkan pengelola dapat memperhatikan kondisi wahana yang ada 

di Situ Cisamping agar lebih baik, seperti bebek gowes. Bebek gowes 

yang ada hanya sisa 2 saja karena yang lainnya mengalami kerusakan. 

Seharusnya bisa dilakukan perbaikan atau pengecekan wahana agar 

tidak terjadi kerusakan lagi. 

2. Kesempatan kerja yang lebih memihak kepada masyarakat lokal, 

sehingga mengurangi tingkat penggangguran di Desa Batukaras. 

3. Diharapkan pemerintah bisa lebih memperhatikan pembangunan 

infrastruktur pariwisata di daya tarik wisata Situ Cisamping agar lebih 

baik, untuk kenyamanan wisatawan. 

4. Diharapkan masyarakat lokal bisa memanfaatkan peluang kerja yang 

ada di Situ Cisamping, seperti berjualan makanan dan lain sebagainya.
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Lampiran 1. Surat Penelitian dan Surat Balasan 

 

 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2. Transkip Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA 

“Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat di Situ Cisamping 

Kabupaten Pangandaran” 

Hari/Tanggal : Sabtu/13-03-2023 

Waktu  : 11.40 

A. Identitas Narasumber: 

Nama  : Endang Sukara 

Umur  : 47 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Pekerjaan : Ketua Pengelola Situ Cisamping 

 

B. Daftar Pertanyaan Umum: 

1. Dari mana asal bapak/ibu/mas/mbak? apakah asli dari desa Batukaras?  

Jawab: Asli Desa Batukaras. 

2. Sebelum adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping apa pekerjaan 

bapak/ibu? 

Jawab: Sebelumnya pernah menjadi BPD (Badan Permusyawaratan Desa) 

sekaligus jadi Guru, tapi sekarang sudah tidak karena sekarang BPD tidak 

boleh merangkap dua jabatan. 

3. Apakah saat ini bapak/Ibu hanya bekerja sebagai pengelola Daya tarik 

wisata Situ Cisamping? Atau ada pekerjaan lain?  

Jawab: Ada, saya bekerja juga sebagai Guru SMK 



 
 

 

4. Bagaimana perekonomian Bapak/Ibu setelah bekerja di Daya tarik wisata 

Situ Cisamping? 

Jawab: Untuk saat ini perekonomian dari pariwisata belum kembali 

berpengaruh besar, namun dulu sempat saat wisata ini sedang ramai-

ramainya baru Situ Cisamping ini memberikan pengaruh besar sekali 

terhadap ekonomi saya. 

C. Daftar Pertanyaan Khusus:  

1. Kapan dan bagaimana awal mula Daya tarik wisata Situ Cisamping 

dijadikan tempat wisata? 

Jawab: Awalnya bendungan dan di bikin situ oleh masyarakat lokal, ini 

hanya digunakan untuk irigasi sawah dan tempat pemancingan oleh 

masyarakat desa, dan memancing di situ ini pun dulu bayar. Kemudian 

masyarakat desa Batukaras dan bahkan hampir satu kecamatan bergotong 

royong membendung sungai ini, dan makin kesini makin bergeser pada 

tahun 2017 ada program dari Pemerintah yaitu PNPM (Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri) yang akhirnya masyarakat menata 

lagi situ ini untuk pembangunan pariwisata desa, dari mulai membangun 

tembok untuk di pinggir bendungan, membuat jembatan sebagai 

penyebrangan, menambah area bermain wisatawan. Untuk perkembangan 

hanya saja dari pemerintah, sekarang kan ada program anugerah desa 

wisata dan sekarang situ ini sudah termasuk daya tarik wisata yang 

dijadikan sebagai pendukung Desa Wisata Desa Batukaras dari tahun 

2022. 



 
 

 

2. Bagaimana perkembangan pariwisata di Daya tarik wisata Situ Cisamping 

pada saat ini? 

Jawab: Masih turun naik, dulu sempat naik. Nah begitu ada covid mati 

total dan sekarang mulai ramai lagi, terus masayarakat sekitarnya juga 

mulai menggeliat banyak tamu ada yang sampai menginap di rumah 

penduduk. 

3. Apakah masyarakat sekitar ikut terlibat dalam pengelolaan Daya tarik 

wisata Situ Cisamping? Baik itu sebagai tukang parkir, penjaga wahana, 

petugas kebersihan, karyawan resto, staff maupun pekerjaan yang lainnya? 

Jawab: Masyarakat sangat ikut terlibat, sebagai tukang parkir, petugas 

kebersihan, karyawan kedai dan petugas pintu masuk. 

4. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping berdampak terhadap 

ekonomi masyarakat lokal?  

Dampak: 

a. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

membawa dampak dalam pendapatan dan perekonomian masyarakat 

lokal? 

Jawab: Iya mba dulu sangat berdampak pada tahun 2017-2020 bagi 

masyarakat disini, karena dulu banyak masyarakat yang jualan disini. 

Tapi untuk sekarang belum meningkat lagi dampak bagi ekonominya 

karena dulu sempat mati karena adanya Covid itu.   

b. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini berdampak 

pada peluang bisnis atau usaha dan kesempatan kerja bagi masyarakat 



 
 

 

lokal? Contoh usaha terkait pariwisata seperti akomodasi, restoran, 

ojek dan usaha kerajinan souvenir. 

Jawab: Sangat berdampak, kadang-kadang ada tamu yang mau makan 

disini tapi tidak mau bekerja (bakar lauk sendiri), jadi mereka pesan ke 

pengelola dan pengelola yang memesan ke restoran untuk di makan 

disini, jadi semacam kerja sama atau di ikut sertakan restoran yang ada 

di sekitar sini. 

c. Apakah menurut bapak/ibu keberadaan Daya tarik wisata Situ 

Cisamping berdampak pada harga-harga kebutuhan rumah tangga dan 

makanan pokok? 

Jawab: Tidak, harganya tetap masih standar. 

d. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping memberikan 

manfaat atau keuntungan terhadap perekonomian masyarakat lokal? 

Contoh pembagian hasil usaha. 

Jawab: Ada, buat lingkungan (RT) 10% dari pendapatan per bulan, 

terus ke desa juga ada 20%, dan karang taruna 10%. Karena pada saat 

pembangunan desa ikut serta. 

e. Apakah pembangunan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini dilakukan 

oleh investor asing atau masyarakat lokal dan bagaimana dengan status 

kepemilikannya? 

Jawab: Pembangunan oleh masyarakat lokal, dan kepemilikan juga 

milik masyarakat sini. Karena kami tetap mengusahakan tidak 



 
 

 

menggunakan bantuan investor asing, jadi pembangunan hanya 

dilakukan oleh masyarakat lokal dan desa. 

f. Apakah ada dampak terhadap pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? Contoh penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam penyediaan air bersih, listrik, transportasi 

umum dan fasilitas lainnya? 

Jawab: Ada, namun hanya untuk perbaikan irigasi sawah. 

5. Apa harapan bapak/ibu kedepannya untuk Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Harapannya mudah-mudahan tidak ada musibah seperti covid 

kemarin, jadi pengunjung tetap banyak. Kemudian bantuan dari 

pemerintah setempat juga ada dan intinya jangan ada isu yang tidak 

mengenakan seperti adanya tsunami atau gempa gitu, itu kan berdampak 

kepada kami sebagai orang pariwisata. Otomatis dengan pengunjungnya 

banyak nantinya kami bisa mengumpulkan KAS untuk menata kembali 

pariwisata di Situ Cisamping ini. 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT  

“Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat di Situ Cisamping 

Kabupaten Pangandaran” 

Hari/Tanggal : Minggu/14-03-2023 

Waktu  : 12.56 

A. Identitas Narasumber: 

Nama  : Eka Mulyadi 

Umur  : 23 Tahun 

Alamat  : Rt/Rw 20/09 Dusun Mandala, Desa Batukaras 

Pekerjaan : Sekretaris, Barista  

 

B. Daftar Pertanyaan Umum Pedagang: 

1. Dari mana asal bapak/ibu/mas/mbak? apakah asli dari desa Batukaras? 

Jawab: Ya, saya berasal dari Desa Batukaras. 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Saya memulai usaha ini baru berjalan kurang lebih sembilan 

bulan, dan masih merintis.  

3. Sebelum adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping apa pekerjaan 

bapak/ibu? 

Jawab: Sebelum saya terjun berwirausaha, saya seorang karyawan 

wiraswasta di salah satu perusahaan pengolahan kelapa di pangandaran 

yang memegang jabatan Staf Administrasi di Departemen Supply Chain 

dan masih berjalan hingga saat ini.  



 
 

 

4. Apakah saat ini bapak/ibu hanya bekerja sebagai pedagang? Atau ada 

pekerjaan lain? 

Jawab: Selain saya mengembangkan bisnis kedai kopi ini, saya juga 

seorang karyawan di perusahaan pengolahan kelapa di Pangandaran. 

5. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping kondisi ekonomi 

bapak/ibu menjadi lebih baik? 

Jawab: Ya, namun hasil dari pendapatan usaha saya saat ini masih belum 

terlalu signifikan karena masih dalam tahap merintis dan masih banyak 

lagi yang harus dikembangkan, terutama dari segi pengunjung Daya tarik 

wisata Situ Cisamping ini. 

6. Berapa pendapatan per bulan yang bapak/ibu peroleh dengan adanya Daya 

tarik wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Rata-rata pendapatan dari laba bersih usaya saya di Situ 

Cisamping ini di angka Rp.2.000.000/bulan.   

C. Daftar Pertanyaan Khusus: 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu/mas/mbak terhadap adanya Daya tarik 

wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Situ Cisamping ini yang dahulunya rawa adalah tempat bermain 

sekaligus berenang bersama teman-teman saya sewaktu masih kecil, dan 

sejak tahun 2010 Situ Cisamping mulai diperhatikan oleh Pemerintah Desa 

Batukaras sehingga dimulai lah penataan. Walaupun penataan belum 

begitu signifikan dikarenakan dana desa yang terbatas. Saya berharap Situ 

Cisamping ini kembali ada perubahan diwaktu yang dekat ini sehingga 



 
 

 

menjadi daya tarik bagi wisatawan dan menjadikan masyarakat sekitar 

ekonominya terbantu dengan kembali ditatanya Daya tarik wisata Situ 

Cisamping.  

2. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping Bapak/Ibu 

merasa terbantu atau malah merasa dirugikan? 

Jawab: Semenjak saya terjun di Daya tarik wisata Situ Cisamping ini, 

banyak sekali materi dan waktu yang tersita. Namun, dasar pemikiran saya 

tetap bertahan di Situ Cisamping adalah jangka panjang dan berupaya 

untuk berkontribusi dan ikut mengelola Daya tarik wisata ini, karena 

pandangan saya dan pengunjung yang sering saya tanya “ya, sangat 

berpotensi jikalau ada perubahan untuk penataan yang lebih menjadi daya 

tarik pengunjung”. Jadi saya saat ini merasa sangat terbantu. 

3. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping berdampak terhadap 

ekonomi masyarakat lokal? 

Dampak: 

a. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

membawa dampak dalam pendapatan bapak/ibu dan perekonomian 

masyarakat lokal? 

Jawab: Berdampak bagi saya mbak, akan berdampak juga bagi 

masyarakat setempat jika mereka bisa memanfaatkan apa yang bisa 

dilakukan kembali saat ini di Situ Cisamping. 



 
 

 

b. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

memberikan peluang usaha atau bisnis dan kesempatan kerja bagi 

Bapak/Ibu? 

Jawab: Iya, apalagi karena saat ini Situ Cisamping dalam tahap 

pengembangan kembali dan masih sedikit orang yang memanfaatkan 

Daya tarik wisata Situ Cisamping. 

c. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini berdampak 

pada peluang bisnis atau usaha dan kesempatan kerja bagi bapak/ibu 

serta masyarakat lokal? Contoh usaha terkait pariwisata seperti 

akomodasi, restoran, ojek dan usaha kerajinan souvenir. 

Jawab: Iya, kalo untuk restoran ada, kalo ojek karena sekarang 

wisatawan banyak yang sudah membawa kendaraan sendiri jadi ojek 

tidak ada. 

d. Apakah menurut bapak/ibu keberadaan Daya tarik wisata Situ 

Cisamping berdampak pada harga-harga kebutuhan rumah tangga dan 

makanan pokok? 

Jawab: Tidak berhubungan dengan meningkatnya harga kebutuhan 

rumah tangga dan makanan pokok. 

e. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping memberikan 

manfaat atau keuntungan terhadap perekonomian masyarakat lokal? 

Contoh pembagian hasil usaha. 



 
 

 

Jawab: Untuk masyarakat saat ini tentunya belum, namun untuk 

organisasi karang taruna, dan RT tentu saja mendapatkan persentase 

dari hasil yang di dapat Daya tarik wisata Situ Cisamping. 

f. Apakah pembangunan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini dilakukan 

oleh investor asing atau masyarakat lokal dan bagaimana dengan status 

kepemilikannya? 

Jawab: Tidak, pembangunan Daya tarik wisata Situ Cisamping masih 

dalam cakupan masyarakat dan Pemerintah Desa Batukaras. 

g. Apakah ada dampak terhadap pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? Contoh penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam penyediaan air bersih, listrik, transportasi 

umum dan fasilitas lainnya? 

Jawab: Tidak ada kalo untuk itu.  

4. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping membuat 

dagangan yang Bapak/Ibu jual mengalami peningkatan harga dengan 

harga di luar Daya tarik wisata Situ Cisamping?  

Jawab: Sejauh ini saya masih memberikan harga standar sama dengan 

produk yang di jual di luar Daya tarik wisata Situ Cisamping. 

5. Apa harapan bapak/ibu kedepannya untuk Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Harapan saya tentu Daya tarik wisata Situ Cisamping bisa 

mengalami perubahan untuk penataan yang lebih baik lagi sehingga bisa 



 
 

 

menjadi daya tarik wisatawan lokal hingga internasional. Terutama dari 

segi kenyamanan dan fasilitas bagi pengunjung. 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT 

“Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat di Situ Cisamping 

Kabupaten Pangandaran” 

Hari/Tanggal : Minggu/14-03-2023 

Waktu  : 14.23 

A. Identitas Narasumber: 

Nama  : Dedi Suherman 

Umur  : 51 Tahun 

Alamat  : Cibenda 

Pekerjaan : Pedagang  

 

B. Daftar Pertanyaan Umum Pedagang: 

1. Dari mana asal bapak/ibu/mas/mbak? apakah asli dari desa Batukaras? 

Jawab: Bukan, asli Cibenda. 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan di Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Kalo disini baru 2 tahun lebih, tapi sebelum kesini saya berjualan 

di Green Canyon hampir 20 tahun dari 2001. Lokasinya di dekat parkiran 

utama. 

3. Sebelum adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping apa pekerjaan 

bapak/ibu? 

Jawab: Sama, berdagang. Cuma dulu saya hanya berjualan kuliner. 

4. Apakah saat ini bapak/ibu hanya bekerja sebagai pedagang? Atau ada 

pekerjaan lain? 



 
 

 

Jawab: Hanya sebagai pedagang. 

5. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping kondisi ekonomi 

bapak/ibu menjadi lebih baik? 

Jawab: Selama saya disini belum meningkat seperti saat kami berjualan di 

Green Canyon, karena wisatawan yang singgah hanya yang ke Situ 

Cisamping atau tamu yang mau ke Pantai Batukaras itu juga wisatawan 

dari luar 

6. Berapa pendapatan per bulan yang bapak/ibu peroleh dengan adanya Daya 

tarik wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Kalo pendapatan mah disini masih minim, buat mencukupi 

kehidupan saja msih belum cukup. Saya hitungnya pengeluaran saja yah, 

kalo sebelum berjualan disini minimal Rp.6.000.000 – Rp.10.000.000 

tertutupi, cuma kan kalo di daya tarik wisata itu berjualan tidak menentu 

kadang rame kadang engga misalnya seperti hari raya bisa menutupi 

sekian nah, nanti lebihnya untuk menutupi kekurangan bulan-bulan 

sehabis wisata ramai. Nah, nanti nemu hari ramai lagi kalo gak syawal 

paling hari-hari besar pokonya. 

C. Daftar Pertanyaan Khusus: 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu/mas/mbak terhadap Daya tarik wisata 

Situ Cisamping? 

Jawab: Ya tanggapannya baik mbak, lumayan untuk saya karena kan saya 

disini berjualan jadi beberapa wisatawan yang datang bisa membantu 

jualan saya terjual. 



 
 

 

2. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping Bapak/Ibu 

merasa terbantu atau malah merasa dirugikan? 

Jawab: Merasa terbantu pastinya mbak. 

3. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping berdampak terhadap 

ekonomi masyarakat lokal? 

Dampak: 

a. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

membawa dampak dalam pendapatan bapak/ibu dan perekonomian 

masyarakat lokal? 

Jawab: Kalo untuk dampak ada, namun tidak sangat yang besar, hanya 

saja bisa mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari keluarga.  

b. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

memberikan peluang usaha atau bisnis dan kesempatan kerja bagi 

Bapak/Ibu? 

Jawab: Iya mbak, sangat memberikan peluang kerja. Apalagi kalau 

wisatawan yang datang makin ramai. 

c. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini berdampak 

pada peluang bisnis atau usaha dan kesempatan kerja bagi bapak/ibu 

serta masyarakat lokal? Contoh usaha terkait pariwisata seperti 

akomodasi, restoran, ojek dan usaha kerajinan souvenir. 

Jawab: Iya kalo itu mah mbak, ya ini saya menjual makanan dan 

souvenir juga. 



 
 

 

d. Apakah menurut bapak/ibu keberadaan Daya tarik wisata Situ 

Cisamping berdampak pada harga-harga kebutuhan rumah tangga dan 

makanan pokok? 

Jawab: Di bawah wisata jadi disini mah misal kalo di tempat dulu mah 

1 porsi seafood Rp.100.000- disini mah Rp.80.000 jadi ada 

pengurangan. 

e. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping memberikan 

manfaat atau keuntungan terhadap perekonomian masyarakat lokal? 

Contoh pembagian hasil usaha. 

Jawab: Dulu pas lagi rami-ramainya wisatawan datang katanya 

sempat mbak ada pembagian tapi tidak semua masyarakat desa, hanya 

masyarakat tertentu saja yang dapat mbak. 

f. Apakah pembangunan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini dilakukan 

oleh investor asing atau masyarakat lokal dan bagaimana dengan status 

kepemilikannya? 

Jawab: Yang saya tahu ini masyarakat lokal yang mengelola, sempat 

oleh desa namun itu juga hanya sebentar. 

g. Apakah ada dampak terhadap pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? Contoh penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam penyediaan air bersih, listrik, transportasi 

umum dan fasilitas lainnya? 

Jawab: Tidak ada kalo yang saya tahu mah mbak, soalnya kemaren 

saja saat saya kumpulan dengan tokoh disini gini, ada sebagian pihak 



 
 

 

yang mau dikelola oleh pemda cuman dari sepihak mau dikelola oleh 

desa. Tapi kalo untuk kemajuan wisata dan daerah mah lebih bagus 

oleh pemda pembangunannya gitu. Kalo desa kan paling tiap tahun ada 

anggaran berapa gitu pasti dibagi bagi lagi untuk kebutuhan lain lagi, 

sedangkan ini kan kalo tempatnya sangat berpotensi tapi 

pembangunannya kurang. 

4. Apa harapan bapak/ibu kedepannya untuk Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Kalo harapan, mungkin bisa dikatakan saya kan pendatang bukan 

asli sini, sedangkan pendatang kan mengharapkannya untuk keramaian 

tempat ini pengennya pengelolaannya yang pasti. Maksudnya ya kalo 

pemda ya pemda, kalo ada investor ya investor, soalnya kan kalo 

pengelolaan pemerintah setempat itu kurang dari masalah pembangunan. 

Kalo kemungkinan dikelola oleh pemda atau investor pasti bisa ramai lagi. 

Jadi mungkin harapannya lebih baik lagi pengelolaannya. 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT 

“Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat di Situ Cisamping 

Kabupaten Pangandaran” 

Hari/Tanggal : Minggu/14-03-2023 

Waktu  : 14.56 WIB 

A. Identitas Narasumber: 

Nama  : Bismara Basituta 

Umur  : 25 Tahun 

Alamat  : Rt/Rw 20/09 Dusun Mandala, Desa Batukaras 

Pekerjaan : Barista Cafe  

B. Daftar Pertanyaan Umum Karyawan: 

1. Dari mana asal bapak/ibu/mas/mbak? apakah asli dari desa Batukaras? 

Jawab: Bukan, dari Cijulang 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja di Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Hampir 1 tahun 

3. Sebelum adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping apa pekerjaan 

bapak/ibu? 

Jawab: Admin di Cola-cola Official Distributor Parigi 

4. Apakah saat ini bapak/ibu hanya bekerja sebagai karyawan disini? Atau 

ada pekerjaan lain? 

Jawab: Iya hanya bekerja sebagai barista, tapi terkadang ada pekerjaan 

mendadak lain. 



 
 

 

5. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping kondisi ekonomi 

bapak/ibu menjadi lebih baik? 

Jawab: Iya alhamdulillah. Bisa dibilang pekerjaan saya disini membantu 

ekonomi saya. 

6. Berapa pendapatan per bulan yang bapak/ibu peroleh dengan adanya Daya 

tarik wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Lebih dari 1 Juta. 

C. Daftar Pertanyaan Khusus: 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu/mas/mbak terhadap adanya Daya tarik 

wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Wisata ini sebenarnya bagus sekali, tapi semoga kedepannya Situ 

Cisamping bisa berkembang lebih bagus lagi, dan ramai pengunjung. 

2. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping Bapak/Ibu 

merasa terbantu atau malah merasa dirugikan? 

Jawab: Iya mbak terbantu, apalagi kalo lagi ramai. 

3. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping berdampak terhadap 

ekonomi masyarakat lokal? 

Dampak: 

a. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

membawa dampak dalam pendapatan bapak/ibu dan perekonomian 

masyarakat lokal? 

Jawab: Iya tentu saja, karena untuk sekarang hanya ini pekerjaan tetap 

saya. 



 
 

 

b. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

memberikan peluang usaha atau bisnis dan kesempatan kerja bagi 

Bapak/Ibu? 

Jawab: Iya tentu saja membawa dampak bagi saya, karena ini saya 

menjadi ada pekerjaan sebagai karyawan café ini, ya lumayanlah mba, 

bisa menambah pendapatan saya sebagai kepala keluarga, karena saya 

sebelumnya hanya bekerja sebagai admin di cola-cola official. 

c. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini berdampak 

pada peluang bisnis atau usaha dan kesempatan kerja bagi bapak/ibu 

serta masyarakat lokal? Contoh usaha terkait pariwisata seperti 

akomodasi, restoran, ojek dan usaha kerajinan souvenir. 

Jawab: Iya, namun tidak semua usaha pariwisata ada mbak. 

d. Apakah menurut bapak/ibu keberadaan Daya tarik wisata Situ 

Cisamping berdampak pada harga-harga kebutuhan rumah tangga dan 

makanan pokok? 

Jawab: Tidak mbak, harga makanan yang di jual di warung-warung 

sini masih harga normal. 

e. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping memberikan 

manfaat atau keuntungan terhadap perekonomian masyarakat lokal? 

Contoh pembagian hasil usaha. 

Jawab: Kalo itu saya kurang tahu mbak, soalnya saya disini kan baru 

bekerja, dan waktu untuk pembagian hal seperti itu biasanya di luar 

daya tarik wisata. 



 
 

 

f. Apakah pembangunan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini dilakukan 

oleh investor asing atau masyarakat lokal dan bagaimana dengan status 

kepemilikannya? 

Jawab: Sepengetahuan saya sih ini masyarakat lokal mbak yang 

membangun dan mengelolanya. 

g. Apakah ada dampak terhadap pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? Contoh penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam penyediaan air bersih, listrik, transportasi 

umum dan fasilitas lainnya? 

Jawab: Fasilitas yang ada disini dibangun oleh masyarakat lokal 

mbak. 

4. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping membuat 

dagangan yang Bapak/Ibu jual mengalami peningkatan harga dengan 

harga di luar Daya tarik wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Tidak mbak, harganya memang dari awal sudah seperti biasa 

harga standar saja. 

5. Apa harapan bapak/ibu kedepannya untuk Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Harapannya semoga daya tarik wisata Situ Cisamping 

berkembang lebih baik dan bagus lagi, infrastrukturnya diperbaiki atau di 

tambah lagi, fasilitas diperbaiki, dilengkapi, agar semakin banyak 

pengunjung yang datang dan jajan di café bahbir ini. 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT 

“Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat di Situ Cisamping 

Kabupaten Pangandaran” 

Hari/Tanggal : Sabtu/13-03-2023 

Waktu  : 14.46 WIB 

D. Identitas Narasumber: 

Nama  : Inah 

Umur  : 36 Tahun 

Alamat  : Rt/Rw 20/09 Dusun Mandala, Desa Batukaras 

Pekerjaan : Pedagang  

E. Daftar Pertanyaan Umum Karyawan: 

1. Dari mana asal bapak/ibu/mas/mbak? apakah asli dari desa Batukaras? 

Jawab: Asli Batukaras. 

2. Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja di Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Dari awal adanya Situ Cisamping ini mbak. 

3. Sebelum adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping apa pekerjaan 

bapak/ibu? 

Jawab: Pekerja buruh tani saja. 

4. Apakah saat ini bapak/ibu hanya bekerja sebagai karyawan disini? Atau 

ada pekerjaan lain? 

Jawab: Sekarang hanya bekerja disini saja mbak. 



 
 

 

5. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping kondisi ekonomi 

bapak/ibu menjadi lebih baik? 

Jawab: Alhamdulillah mbak kalo untuk ekonomi sekarang ini menjadi 

lebih baik. 

6. Berapa pendapatan per bulan yang bapak/ibu peroleh dengan adanya Daya 

tarik wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Mencapai Rp700.000 ada kalo sebulan mbak. 

F. Daftar Pertanyaan Khusus: 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/ibu/mas/mbak terhadap adanya Daya tarik 

wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Merasa senang ada tempat wisata disini, karena jadi membantu 

untuk saya bisa berjualan disini. 

2. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping Bapak/Ibu 

merasa terbantu atau malah merasa dirugikan? 

Jawab: Mulai ada situ cisamping itu banyak yang membuka usaha 

disekitar situ ini mbak, tidak hanya yang berjualan di dalam kawasan daya 

tarik wisata tapi juga di luar kawasan mbak. Saya juga dulu hanya kerja 

jadi buruh tani saja mbak, tapi sekarang sebagai sampingan saya berjualan 

disini dan awal-awal saya hanya jualan minuman saja, tetapi setelah situ 

cisamping ini ramai, banyak yang nyari rokok, makanan berat, ya 

semacam itulah mbak, jadi akhirnya saya jualan yang wisatawan cari. 

Untuk saya sendiri merasa terbantu tentu dengan adanya situ cisamping 

ini. 



 
 

 

3. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping berdampak terhadap 

ekonomi masyarakat lokal? 

Dampak: 

a. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

membawa dampak dalam pendapatan bapak/ibu dan perekonomian 

masyarakat lokal? 

Jawab: Sangat berdampak sekali mbak, apalagi saya dan suami hanya 

bekerja sebagai buruh tani tadinya. 

b. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping ini 

memberikan peluang usaha atau bisnis dan kesempatan kerja bagi 

Bapak/Ibu? 

Jawab: Kalo bagi saya sangat berdampak mbak, karena saya dulu 

hanya pekerja buruh tani, bekerja juga hanya kalo ada yang nyuruh. 

Jadi pas Situ Cisamping ini di perbaiki jadi tempat wisata saya coba 

buka warung mbak jualan minuman seperti kopi dan lain-lain, yang 

akhirnya sampe saat ini saya masih berjualan, hanya kemaren pas ada 

Covid-19 jualannya berhenti dulu mbak, tapi sekarang buka lagi terus 

makananya saya tambah. 

c. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini berdampak 

pada peluang bisnis atau usaha dan kesempatan kerja bagi bapak/ibu 

serta masyarakat lokal? Contoh usaha terkait pariwisata seperti 

akomodasi, restoran, ojek dan usaha kerajinan souvenir. 



 
 

 

Jawab: Berdampak juga mbak, kan saya jadi bisa berdagang, terus 

banyak juga masyarakat yang bekerja sebagai pengelola. 

d. Apakah menurut bapak/ibu keberadaan Daya tarik wisata Situ 

Cisamping berdampak pada harga-harga kebutuhan rumah tangga dan 

makanan pokok? 

Jawab: Enggak ada peningkatan harga mbak, apa yang saya jual disini 

mah harganya murah-murah. Soalnya ini kan Cuma jajanan sama 

minuman saja. 

e. Apakah keberadaan Daya tarik wisata Situ Cisamping memberikan 

manfaat atau keuntungan terhadap perekonomian masyarakat lokal? 

Contoh pembagian hasil usaha. 

Jawab: Dulu memang ada mbak pembagian hasil itu sebelum saya 

ikut berjualan disini, tapi hanya beberapa masyarakat saja mbak yang 

ikut membantu waktu pembangunan di situ ini mbak. Saya juga kan 

suami yang ikut membantu waktu itu. Kalo sekarang pembagiannya 

gak tau mbak tetap ada apa tidak, soalnya saya kan sekarang sudah 

ikut berjualan disini. 

f. Apakah pembangunan Daya tarik wisata Situ Cisamping ini dilakukan 

oleh investor asing atau masyarakat lokal dan bagaimana dengan status 

kepemilikannya? 

Jawab: Sepengetahuan saya sih ini masyarakat lokal mbak yang 

membangun dan mengelolanya. 



 
 

 

g. Apakah ada dampak terhadap pembangunan infrastruktur bagi 

masyarakat lokal dan wisatawan? Contoh penyediaan yang lebih baik 

dari pemerintah dalam penyediaan air bersih, listrik, transportasi 

umum dan fasilitas lainnya? 

Jawab: Fasilitas yang ada disini dibangun oleh masyarakat lokal 

mbak. 

4. Apakah dengan adanya Daya tarik wisata Situ Cisamping membuat 

dagangan yang Bapak/Ibu jual mengalami peningkatan harga dengan 

harga di luar Daya tarik wisata Situ Cisamping? 

Jawab: Tidak mbak, harganya memang dari awal sudah seperti biasa 

harga standar saja. 

5. Apa harapan bapak/ibu kedepannya untuk Daya tarik wisata Situ 

Cisamping? 

Jawab: Mungkin banyak berharap makin ramai lagi aja mbak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3. Lembar Bimbingan 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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